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Abstrak

Salah satu penyakit yang menjadi masalah yang besar dan penting di dunia yaitu hipertensi. Banyak
penyakit yang dapat ditimbulkan akibat hipertensi seperti jantung koroner 20% maupun stroke 30-
40%. Selain itu prevalensi hipertensi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini
adalah Untuk menganalisis hubungan durasi tidur dengan tekanan darah pada pada penderita
hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Desain
penelitian ini menggunakan dengan desain kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional.
Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi yang berusia 35-45 tahun di
Desa Tarai Bangun berjumlah 328 orang Sampel pada penelitian ini adalah 180 orang. Analisa data
yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisa Univariat dan Analisa Bivariat. Dari hasil penelitian
pada analisa univariat didapatkan durasi tidur berada pada kategori tidak normal dan tekanan darah
tinggi. Sedangkan hasil analisa bivariat dan didapat hasil bahwa ada hubungan durasi tidur dengan
tekanan darah pada pada penderita hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Tambang tahun 2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan teori dan
menambah hasil informasi ilmiah yang berhubungan dengan tekanan darah pada masyarakat Desa
Tarai Bangun.

Kata Kunci : Tekanan Darah; Hipertensi dan Durasi Tidur

Abstract

One of the diseases that has become a big and important problem in the world is hypertension. Many
diseases can be caused by hypertension such as coronary heart disease 20% and stroke 30-40%. In
addition, the prevalence of hypertension has increased every year. The purpose of this study was to
analyze the relationship between sleep duration and blood pressure in patients with hypertension in
Tarai Bangun Village, UPT Puskesmas Tambang Working Area in 2023. This research design uses a
quantitative design with a cross sectional research design. The population in this study were all
hypertensive patients aged 35-45 years in Tarai Bangun Village totaling 328 people. The sample in this
study was 180 people. Data analysis used in this study is Univariate Analysis and Bivariate Analysis. From
the results of research on univariate analysis obtained sleep duration is in the abnormal category and
high blood pressure. While the results of bivariate analysis and the results obtained that there is a
relationship between sleep duration and blood pressure in hypertensive patients in Tarai Bangun Village,
UPT Puskesmas Tambang Work Area in 2023. The results of this study are expected to provide theoretical
input and add to the results of scientific information related to blood pressure in the Tarai Bangun
Village community.
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau biasa dikenal dengan penyakit darah tinggi didefinisikan sebagai
suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah di atas
normal, baik tekanan darah sistolik maupun tekanan darah diastolik. Pada umumnya,
tekanan darah sistolik yang nilainya di atas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik di
atas 90 mmHg sudah dianggap merupakan garis batas hipertensi (Juniadi, 2017).
Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang serius di dunia. Jumlah penderita
hipertensi terus meningkat dari tahun ke tahun. Menurut WHO prevalensi hipertensi
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secara global sebesar 22% dari total populasi di dunia. Pada tahun 2025 akan ada 1,5
Miliar orang yang menderita hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta
orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya di dunia. Hanya seperlima
penderita hipertensi yang melakukan pencegahan dan pengendalian terhadap
hipertensi yang diderita (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).
Indonesia termasuk wilayah Asia Tenggara yang kejadian hipertensinya tergolong
tinggi (Cahyani, 2019). Berdasarkan Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018
mengatakan bahwa angka prevalensi hipertensi pada penduduk =18 tahun
berdasarkan pengukuran secara nasional sebesar 39,1%. Jumlah kasus hipertensi di
Indonesia sebanyak 63.309,620 sedangkan angka.

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang masih mengalami
prevalensi hipertensi. Prevalensi hipertensi pada penduduk 218 tahun di provinsi
riau sebesar 29,14% pada tahun 2021. Hipertensi termasuk dalam 10 jenis penyakit
terbesar nomor 3 dengan jumlah 198.543 (17,8%) penderita pada tahun 2022 (Profil
Kesehatan Provinsi Riau, 2022). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten
Kampar, data hipertensi tahun 2019 dengan jumlah kasus yaitu 26,554 , tahun 2020
dengan jumlah kasus yaitu 7,649, tahun 2021 dengan jumlah kasus yaitu 14,662.
Kampar merupakan salah satu kabupaten di provinsi Riau. Total penderita hipertensi
di kampar pada tahun 2022 yaitu 61541 dari jumlah penduduk di Kabupaten
Kampar.

Upaya pengendalian hipertensi lebih cost effective melalui pendekatan non
farmakologis. Program promosi kesehatan dan pencegahan penyakit berbasis
masyarakat merupakan upaya intervensi yang lazim dilakukan dalam mengelola
penyakit kronis termasuk hipertensi dan penyakit kardiovaskuler lainnya. Selain itu,
program berbasis masyarakat juga lebih mampu menjangkau masyarakat yang
memiliki keterbatasan sosial ekonomi. Studi literatur menunjukan bahwa program
pengelolaan penyakit berbasis masyarakat efektif dalam memodifikasi gaya hidup
pasien hipertensi menjadi lebih sehat seperti melakukan aktivitas fisik secara rutin,
mengkonsumsi makanan yang sehat, dan memanfaatkan pelayanan kesehatan
preventif secara optimal. Oleh karena itu, manajemen penyakit hipertensi di berbagai
negara dilakukan oleh fasilitas kesehatan primer (WHO, 2018).

kematian akibat hipertensi di Indonesia sebanyak 427.218 jiwa (Riskesdas,
2018).Dalam rangka upaya percepatan penurunan AKI maka pada tahun 2012
Kementrian Kesehatan meluncurkan program Expanding Maternal and Neonatal
Survival (EMAS) yang diharapkan dapat menurunkan angka kematian ibu dan
neonatal sebesar 25%. Program ini dilaksanakan di provinsi dan kabupaten dengan
jumlah kematian ibu dan neonatal yang besar, yaitu Sumatra Utara, Banten, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. Dasar pemilihan priovinsi
tersebut disebakan 52,6% dari jumlah total kejadian kematian ibu di Indonesia bersal
dari enam provinsi tersebut. (Kemenkes RI, 2017).

Faktor resiko terjadinya hipertensi ada dua faktor diantaranya faktor yang tidak
dapat diubah dan faktor yang dapat diubah. Faktor yang dapat diubah meliputi
obesitas, konsumsi garam berlebih, merokok, aktivitas fisik, stres dan durasi tidur.
Durasi tidur berperan pada peningkatan tekanan darah yaitu pola hidup yang tidak
sehat. Pada zaman mode sekarang ini, banyak masyarakat yang memiliki gaya dan
pola hidup tidak sehat. Salah satunya adalah masalah tidur. Jutaan orang tidak cukup
tidur dan banyak menderita kurang tidur padahal tidur sangat penting untuk
kesehatan dan kesejahteraan seseorang. Disisi lain, ada juga yang terlalu sering tidur,

P-1SSN 2985-427X| E-ISSN 2985-4253 Hal. 553



Jurnal Imliah Ilmu Kesehatan Vol.2, No. 3 Juni 2024

biasanya sering dipengaruhi oleh kurangnya aktivitas. Tidur terlalu lama juga kurang
baik untuk kesehatan dan dapat menganggu keseimbangan tubuh (Akmad, 2020).
Pada studi sebelumnya di Cina yang (Feng, 2019) membahas mengenai hubungan
durasi tidur dengan hipertensi menunjukkan terdapat hubungan antara durasi tidur
yang pendek (kurang dari 7 jam) dengan peningkatan kejadian hipertensi (p-value<
0,001). Pendeknya durasi tidur dapat menjadi sumber stres mental yang dapat
mengaktifkan sistem medula simpatis dan sistem renin angiotensin aldosteron
sehingga akan meningkatkan tonus vaskular dan retensi air serta garam.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan durasi tidur dengan tekanan darah pada pada penderita
hipertensi di Desa Tarai Bangun wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode cross sectional yaitu pengukuran variabel bebas

dan variabel terikat dalam waktu yang bersamaan. Penggunaan desain ini sesuai
dengan tujuan peneliti yaitu melihat hubungan durasi tidur dengan tekanan darah
pada penderita hipertensi. Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 September
- 9 Oktober tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita
hipertensi yang berusia 35-45 tahun di Desa Tarai Bangun berjumlah 328 orang.
Sampel dalam penelitian ini 180 orang penderita hipertensi di Desa Tarai Bangun
wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu metode Accidental Sampling. Variable bebas dalam penelitian ini adalah tekanan
darah. Variable terikat dalam penelitian ini adalah durasi tidur. Teknik
pengumpulkan data adalah data primer dan data sekunder. Analisis dalam penelitian
ini dengan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis bivariat menggunakan
uji Chi Square. Untuk mengetahui hubungan durasi tidur dengan tekanan darah pada
penderita hipertensi di desa tarai bangun wilayah kerja upt puskesmas tambang
tahun 2023.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menganalisa data secara univariat untuk melihat distribusi
frekuensi durasi tidur tekanan darah.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kejadian Penyakit Nasofaringitis Pada Balita di Desa
Tarai Bangun Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Tahun 2022

No Durasi tidur Jumlah Persentasi %
1 Tidak normal 106 58.9
Normal 74 41.1
Jumlah 180 100

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar durasi tidur berada
pada kategori tidak normal sebanyak 104 responden (58.9%).
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Tabel 2 Distribusi frekuensi tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Tarai
Bangun wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023

No Tekanan darah Jumlah Persentasi %

1 Tekanan darah tinggi 108 60.0

2 Tekanan darah normal 72 40.0
Jumlah 180 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang
tekanan darah tinggi sebanyak 108 responden (60.0%).

Analisa bivariat ini memberikan gambaran ada tidak nya hubungan antara Variabel
independen (durasi tidur) dan variabel dependen (tekanan darah). Analisa bivariat
diolah dengan program komputerisasi menggunakan uji chi-square. Kedua variabel
terdapat hubungan apabila p value< 0,05. Hasil analisa bivariat dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 3 Hubungan durasi tidur dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di
Desa Tarai Bangun wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023

Tekanan darah

Durasi . Total P Value
tidur Tinggi Normal (CI 95%) POR
n % n % N %
Tidak 101 95.3 5 4.7 106 100
normal 0.000
58910 193.343
Normal 7 9.5 67 90.5 74 100 : .
634.557
Total 108 60.0 72 40.0 180 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 106 responden durasi tidur tidak
normal, sebanyak 5 responden (4.7%) tekanan darahnya normal, sedangkan dari 74
responden durasi tidur normal, sebanyak 7 responden (9.5%) tekanan darahnya
tinggi. Uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p value < 0,05), dengan demikian
dapat disimpulkan ada hubungan durasi tidur dengan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Desa Tarai Bangun wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023.
Berdasarkan nilai prevalensi Odds Ratio yaitu 193.343 yang artinya responden yang
durasi tidurnya tidak normal berisiko 193.343 kali mengalami tekanan darah tinggi
dibandingkan dengan responden yang durasi tidru normal.

DISKUSI

Hubungan durasi tidur dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di
Desa Tarai Bangun wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 106 responden durasi tidur tidak
normal, sebanyak 5 responden (4.7%) tekanan darahnya normal, sedangkan dari 74
responden durasi tidur normal, sebanyak 7 responden (9.5%) tekanan darahnya
tinggi. Uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p value < 0,05), dengan demikian
dapat disimpulkan ada hubungan durasi tidur dengan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Desa Tarai Bangun wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023.
Kualitas tidur seseorang yang buruk atau memiliki kebiasaan durasi tidur yang
pendek juga memiliki hubungan terhadap terjadinya peningkatan tekanan darah
seseorang. Kualitas dan kuantitas tidur yang buruk tidak hanya menyebabkan
gangguan secara fisik saja, tetapi juga dapat mengakibatkan rusaknya memori serta
kemampuan kognitif seseorang. Kualitas dan kuantitas tidur yang buruk ini jika
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dibiarkan dan terus-menerus terjadi selama bertahun-tahun, maka komplikasi yang
lebih berbahaya sangat mungkin untuk terjadi seperti serangan jantung, stroke,
sampai permasalahan pada psikologis seperti depresi atau gangguan perasaan yang
lainnya (Alfi, 2018).

Chen et al (2015) menemukan bahwa durasi tidur yang terlalu lama atau terlalu
singkat merupakan faktor risiko tekanan darah tinggi. Risiko ini diketahui lebih
mungkin terjadi pada wanita dibandingkan pria. Tidur memiliki peran yang penting
dalam menjaga sistem imunitas tubuh, sistem metabolisme, daya ingat,
pembelajaran, serta fungsi penting lainnya. Seseorang dengan waktu tidur cukup
serta memiliki kualitas yang optimal, akan mempengaruhi aktivitas orang tersebut.
Orang dengan waktu tidur yang kurang akan menjadi kurang fokus ketika melakukan
aktivitas, merasa mudah lelah, serta memiliki mood yang buruk. Kurang tidur yang
berlangsung dalam jangka waktu lama akan berdampak pada meningkatnya tekanan
darah. Aktivitas saraf simpatik akan meningkat jika seseorang memiliki durasi tidur
yang pendek sehingga orang tersebut mudah stres yang dapat berakibat pada
naiknya tekanan darah.

Gangguan kualitas tidur memiliki berbagai dampak buruk yang dapat terjadi dalam
jangka waktu yang singkat maupun panjang. Lu, Chen, Wu, Chen, & Hu (2015)
mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki gangguan kualitas tidur cenderung
memiliki tekanan darah yang tinggi. Kualitas tidur yang buruk dalam jangka panjang
dapat meningkatkan indeks masa tubuh dan depresi pada orang dewasa (Shittu et al.,
2014).

Hal ini sejalan dengan penelitian (Lutfi, 2017) dengan judul “Hubungan Kualitas
Tidur dengan Tekanan Darah pada Pelajar Kelas 2 SMA Negeri 10 Padang”. Hasil
penelitian menunjukkan kualitas tidur buruk sebanyak 106 orang (69,3%) dan baik
sebanyak 47 orang (30,7%). Rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik subjek
adalah 1 analisis data statistik kualitas tidur dengan tekanan darah sistolik
didapatkan p=0,000 dan diastolik did p=0,000. Simpulan studi ialah terdapat
perbedaan yang bermakna (p<0,05).

Menurut asumsi peneliti dari 106 responden durasi tidur tidak normal, sebanyak 5
responden (4.7%) tekanan darahnya normal. Berdasarkan dari hasil wawancara
kepada responden didapati 3 responden mengatakan tidak memiliki riwayat
keluarga hipertensi. Riwayat keluarga (keturunan) merupakan salah satu faktor
risiko hipertensi yang tidak dapat diubah. Riwayat keluarga berkaitan dengan
genetik. Jika salah satu orang tua menderita hipertensi, kemungkinan besar anak juga
menderita hipertensi dibandingkan mereka yang tidak memiliki orang tua penderita
hipertensi (Ilham, 2019).

Sedangkan 2 lainnya mengatakan walaupun durasi tidur tidak normal tetapi
responden selalu menjaga kesehatan dengan menghindari meminum alkohol.
Pengaruh alkohol terhadap kenaikan darah telah dibuktikan, namun mekanismenya
masih belum jelas. Diduga peningkatan kortisol, peningkatan sel darah merah dan
peningkatan kekentalan darah berperan dalam menaikkan tekanan darah
(Mardalena, 2017).

Dari dari 74 responden durasi tidur normal, sebanyak 7 responden (9.5%) tekanan
darahnya tinggi. Berdasarkan dari hasil wawancara kepada responden didapati 4
responden mengalami tekanan darah tinggi diakibatkan oleh berat badannya yang
berlebihan (obesitas). Kelebihan asupan lemak dapat mengakibatkan kadar lemak
dalam tubuh meningkat, terutama kolesterol yang menyebabkan kenaikan berat
badan seseorang sehingga volume darah mengalami peningkatan tekanan yang lebih
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besar (Ramayulis, 2016). Kurangnya mengkonsumsi sumber makanan yang
mengandung kalium mengakibatkan jumlah natrium menumpuk dan akan
meningkatkan resiko hipertensi (Junaedi dkk, 2013).

Sedangkan 3 orang lainnya mengatakan sering mengkonsumsi garam. Garam
menyebabkan penumpukan cairan dalam tubuh karena menarik cairan dalam tubuh
karena menarik cairan di luar sel agar tidak dikeluarkan, sehingga akan
meningkatkan volume dan tekanan darah. Pada masyarakat yang mengkonsumsi
garam 3 gram atau kurang, ditemukan tekanan darah rerata yang rendah, sedangkan
pada masyarakat asupan garam sekitar 7-8 gram tekanan darah rerata lebih tinggi
(Lutfi, 2017).

KESIMPULAN

Distribusi frekuensi durasi tidur sebagian besar responden berada pada tidak
normal. Distribusi frekuensi tekanan darah sebagian responden berada pada kategori
tekanan darah tinggi. Ada hubungan durasi tidur dengan tekanan darah pada
penderita hipertensi di Desa Tarai Bangun wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang
tahun 2023.

SARAN
Disarankan bagi penderita hipertensi untuk bisa berbagi informasi tentang tekanan
darah dan memperhatikan durasi tidurnya.
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